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Abstract 
 

 The Indonesian aquaculture industry faces major challenges in 
the form of high feed costs that dominate the production cost 
structure and low fish farming efficiency. These conditions 
demand feed innovations that not only increase productivity but 
are also commercially viable. This study aims to analyze the 
business feasibility of PHEES PRO, a fish feed induced by 
probiotic bacteria, from a legal, market, and financial 
perspective. The theoretical basis used includes the concept of 
business feasibility studies, institutional theory, market 
structure, investment theory, and the Total Addressable Market 
(TAM), Serviceable Available Market (SAM), and Serviceable 
Obtainable Market (SOM) approaches. The research method 
applied is a descriptive qualitative and quantitative approach 
with data collection techniques through interviews, observation, 
documentation, and secondary data analysis. The legal aspect 
analysis is conducted by reviewing business legality, regulatory 
compliance, and the product's position on the Negative 
Investment List. The market aspect is analyzed through 
demand forecasting and calculations of TAM, SAM, and SOM. 
Meanwhile, the financial aspect is analyzed using Net Present 
Value (NPV) indicators, Profitability Index (PI), and sensitivity 
analysis. The research results indicate that PHEES PRO has 
potential market prospects, supported by the increasing 
demand for high-quality and efficient fish feed. Financially, this 
product is deemed feasible with a positive NPV and PI greater 
than one, and is relatively resilient to changes in key variables. 
Therefore, it can be concluded that the PHEES PRO business 
is feasible to develop and has sustainable potential in the 
Indonesian aquaculture sector. 
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PENDAHULUAN 
Studi kelayakan bisnis merupakan analisis sistematis yang bertujuan menilai apakah 

suatu rencana usaha layak dijalankan dari segi ekonomi, hukum, pasar, dan keuangan 
(Supena et al., 2021). Indonesia sebagai negara maritim memiliki potensi besar dalam 
sektor akuakultur, namun masih menghadapi sejumlah tantangan. Berdasarkan data 
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), jumlah pembudidaya ikan nasional pada 
periode 2020–2024 mengalami fluktuasi dengan tren menurun dari 2,36 juta menjadi 2,10 
juta pembudidaya (KKP, 2024). Penurunan ini dipengaruhi oleh kenaikan harga pakan, 
ketergantungan impor bahan baku, serta rendahnya efisiensi produksi. Oleh karena itu, 
diperlukan inovasi pakan ikan yang tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga 
menekan biaya dan mendukung keberlanjutan lingkungan. Salah satu inovasi tersebut 
adalah PHEES PRO, pakan ikan probiotik yang diformulasikan dengan teknologi induksi 
bakteri untuk meningkatkan penyerapan nutrisi dan imunitas ikan.  

Dalam aspek hukum, terdapat gap penelitian signifikan di mana regulasi sertifikasi 
halal dan standarisasi bahan probiotik untuk pakan ikan sering kali tidak selaras dengan 
kebutuhan UMKM perikanan, sehingga menghambat akses pasar ekspor dan 
perlindungan hukum bagi produsen PHEES PRO, berbeda dengan studi pada produk 
makanan olahan yang lebih matang dalam kepatuhan legal (Arini1 et al., 2025). Pada 
aspek pasar, gap research terlihat dari minimnya strategi segmentasi dan promosi digital 
untuk produk pakan ikan probiotik seperti PHEES PRO, di mana penelitian sebelumnya 
lebih menekankan pada pariwisata halal daripada akuakultur, sehingga mengabaikan 
potensi relationship marketing untuk membangun loyalitas nelayan kecil (Wijaya et al., 
2023). Sementara itu, aspek keuangan menunjukkan gap dalam evaluasi indikator seperti 
NPV, IRR, BCR, dan PP untuk produk pakan ikan berprobiotik, di mana analisis 
sebelumnya lebih dominan pada peternakan sapi atau pariwisata, sehingga 
underestimating risiko investasi awal dan proyeksi pengembalian modal untuk inovasi 
perikanan seperti PHEES PRO (Mayulu et al., 2024).  

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap studi kelayakan bisnis 
produk pakan ikan "PHEES PRO" yang secara spesifik mengintegrasikan teknologi induksi 
bakteri probiotik, sebuah pendekatan yang belum secara komprehensif dievaluasi 
kelayakan bisnisnya dalam konteks pasar Indonesia. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang mungkin membahas pakan alternatif secara umum Setiawati et al., 
(2023); Supena et al., (2021) atau kelayakan bisnis budidaya ikan Ayal & Lewerissa, (2021) 
penelitian ini secara unik menganalisis potensi komersial dari produk pakan dengan nilai 
tambah fungsional yang dirancang untuk meningkatkan kesehatan dan performa ikan 
melalui probiotik terinduksi.  
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Data Pembudidaya Ikan Tahun 2020-2024 
Sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia (2025) 
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Berdasarkan gambar 1. dari Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik 
Indonesia yang diakses melalui portal resmi portaldata.kkp.go.id, perkembangan jumlah 
pembudidaya ikan di Indonesia selama periode 2020-2024 menunjukkan dinamika yang 
fluktuatif dengan tren penurunan secara keseluruhan. Pada tahun 2020, tercatat sebanyak 
2.363.338 pembudidaya ikan yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia, kemudian 
mengalami peningkatan menjadi 2.385.746 pembudidaya di tahun 2021, menandai puncak 
tertinggi dalam periode lima tahun tersebut dengan penambahan sekitar 22.408 pelaku 
usaha. Namun, tahun 2022 mencatat penurunan signifikan menjadi 2.120.312 
pembudidaya atau turun sekitar 11,1% dari tahun sebelumnya, yang kemungkinan 
dipengaruhi oleh dampak lanjutan pandemi COVID-19, tantangan biaya operasional yang 
meningkat, serta dinamika pasar perikanan. Tahun 2023 menunjukkan adanya fase 
pemulihan dengan kenaikan menjadi 2.181.336 pembudidaya (naik 2,9%), namun kembali 
mengalami penurunan di tahun 2024 menjadi 2.101.788 pembudidaya atau turun 3,6% dari 
tahun sebelumnya. 

Aspek hukum dalam studi kelayakan bisnis juga menyoroti evaluasi terhadap 
kerangka regulasi yang diperlukan untuk operasional usaha, termasuk pembentukan 
entitas bisnis dan kepatuhan terhadap norma hukum, guna mencegah hambatan legal 
yang dapat mengganggu kelancaran produksi. Untuk PHEES PRO, aspek ini mencakup 
verifikasi regulasi terkait penggunaan bakteri probiotik sebagai aditif pakan, seperti 
persyaratan dari Kementerian Pertanian untuk memastikan keamanan biologis dan 
lingkungan, sehingga usaha dapat beroperasi tanpa risiko tuntutan hukum. Pendekatan 
kualitatif memungkinkan identifikasi hambatan seperti birokrasi perizinan, yang sering kali 
menjadi tantangan bagi usaha berbasis inovasi di sektor perikanan (Ermawati et al., 2021). 

Aspek pasar dalam studi kelayakan bisnis juga mengeksplorasi potensi pasar, 
strategi distribusi, dan positioning produk untuk memastikan adopsi konsumen yang 
berkelanjutan. Untuk PHEES PRO, aspek ini menganalisis permintaan pakan ikan probiotik 
di kalangan peternak, dengan segmentasi berdasarkan skala usaha (kecil-menengah) dan 
targeting pada wilayah budidaya ikan intensif seperti Jawa Timur. Pendekatan kualitatif 
melalui wawancara dengan pembuat produk mengungkap preferensi terhadap pakan yang 
mengurangi penggunaan antibiotik, yang menjadi peluang diferensiasi PHEES PRO 
(Wijaya et al., 2023). 

Aspek keuangan dalam studi kelayakan bisnis juga berfokus pada proyeksi arus 
kas dan pengembalian investasi untuk menilai profitabilitas usaha, dengan 
mempertimbangkan biaya produksi dan pendapatan potensial. Bagi PHEES PRO, aspek 
ini mencakup estimasi modal awal untuk riset probiotik dan peralatan fermentasi, serta 
proyeksi biaya operasional seperti bahan baku bakteri yang fluktuatif, untuk memastikan 
usaha dapat menghasilkan surplus. Pendekatan kualitatif melengkapi ini dengan 
eksplorasi pengalaman pelaku usaha dalam mengelola ketidakpastian finansial, seperti 
dampak inflasi terhadap harga pakan ikan (Ermawati et al., 2021). 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian skripsi berjudul "Studi Kelayakan Bisnis pada Produk PHEES 
PRO", teknik analisis data menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif untuk menilai 
viabilitas bisnis secara komprehensif, dengan fokus pada manfaat probiotik dalam 
meningkatkan efisiensi pakan ikan (Sugiyono, 2020). Pendekatan ini memungkinkan 
evaluasi aspek hukum, pasar, dan finansial produk PHEES PRO, di mana data primer dari 
wawancara dan observasi dianalisis untuk mendukung keputusan investasi. 
1. Aspek Hukum 

a. Daftar Negatif Infestasi 
Daftar Negatif Investasi (DNI) adalah instrumen hukum utama yang mengatur 
pembatasan investasi asing di Indonesia, bertujuan melindungi kepentingan 
nasional dengan membuka peluang bagi pertumbuhan ekonomi berkelanjutan 
sebagaimana dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta 
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Kerja yang telah diperbarui menjadi Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2023. 
Aspek hukum ini mencakup prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam 
kebijakan investasi, di mana DNI diperbarui untuk menyesuaikan dengan 
dinamika global, mencegah monopoli asing di sektor strategis seperti energi atau 
pertanian. 

b. Legalitas Usaha 
Legalitas usaha produk PHESS PRO memerlukan kepatuhan terhadap regulasi 
kesehatan nasional dan internasional, seperti sertifikasi dari badan pengawas 
obat dan makanan, untuk memastikan keamanan dan kualitas produk sebelum 
diluncurkan ke pasar (Azhar et al., 2020). 

2. Aspek Pasar 
a. TAM SAM SOM 

Total Addressable Market (TAM) adalah ukuran pasar potensial maksimal yang 
dapat dijangkau produk, mencakup semua pelanggan potensial tanpa batasan 
operasional. Rumus TAM = (Total Volume Produksi Ikan di Jawa Timur) × 
(Konsumsi Pakan Lele Perhari) × (Harga Jual PHEES PRO per Unit) 
Serviceable Available Market (SAM) adalah bagian dari TAM yang dapat dilayani 
secara efektif, mempertimbangkan kendala geografis dan kapasitas. Rumus 
SAM = (Volume Produksi Ikan di Madura) × (Konsumsi Pakan Lele Perhari) × 
(Harga Jual PHEES PRO per Unit) 
Serviceable Obtainable Market (SOM) mewakili segmen SAM yang dapat 
diperoleh secara praktis, mempertimbangkan persaingan dan strategi. Rumus 
SOM = (Persentase Populasi Target dari SAM) × (Harga Jual PHEES PRO per 
Unit), misalnya SOM = (Volume Produksi Ikan di Bangkalan) × (Konsumsi Pakan 
Lele Perhari) × (Harga Jual PHEES PRO per Unit) 

3. Aspek Keuangan 
a. Net Present Value (NPV) 

Net Present Value (NPV) dalam analisis kelayakan PHEES PRO menghitung 
nilai sekarang dari arus kas masa depan dikurangi investasi awal, menggunakan 
tingkat diskonto 10% untuk menilai profitabilitas produksi pakan probiotik. Metode 
ini relevan untuk sektor akuakultur Indonesia, di mana NPV positif menandakan 
proyek layak karena melebihi biaya modal, seperti dalam kasus inovasi pakan 
berkelanjutan (Santoso, H., & Indah, 2020). 

 
b. Profitability Index (PI) 

Profitability Index (PI) adalah indikator keuangan yang mengevaluasi 
profitabilitas suatu investasi dengan membandingkan nilai sekarang arus kas 
masuk masa depan terhadap biaya investasi awal. Ketika PI lebih besar dari 1, 
proyek dinilai sebagai menguntungkan karena nilai sekarang arus kas yang 
diperkirakan melebihi biaya investasi awal. Ini menandakan bahwa setiap unit 
modal yang dikeluarkan akan menghasilkan lebih dari satu unit laba. Jika PI 
sama dengan 1, proyek berada di titik seimbang, di mana nilai sekarang arus kas 
setara dengan biaya investasi. Pada kondisi ini, proyek tidak memberikan 
keuntungan namun juga tidak menimbulkan kerugian. Apabila PI kurang dari 1, 
proyek dianggap tidak menguntungkan karena arus kas yang diperkirakan lebih 
rendah daripada investasi yang dikeluarkan (Widhiastuti et al., 2024). 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦	𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 =
𝑁𝑒𝑡	𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡	𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒	
Investasi	Awal  
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c. Analisis Sensitivitas 
Sensitivity Analysis adalah metode analisis keuangan yang secara sistematis 
mengeksplorasi dampak perubahan variabel input terhadap hasil output dalam 
model investasi, seperti NPV atau IRR.  

HASIL  
1. Aspek Hukum 

a. Daftar Negatif Investasi (DNI) 
Perubahan kebijakan investasi di Indonesia dari Daftar Negatif Investasi 

(DNI) menjadi Daftar Positif Investasi (DPI) membawa implikasi strategis bagi 
produk PHEES PRO, yaitu pakan ikan lele dengan induksi probiotik. Dalam rezim 
DNI, sektor-sektor tertentu—termasuk industri pakan dan subsektor yang 
berkaitan dengan sumber daya hayati—mengalami pembatasan kepemilikan 
modal, terutama dari investor asing. Pembatasan ini bertujuan melindungi pelaku 
usaha domestik skala kecil dan menjaga kedaulatan pangan, namun pada 
praktiknya sering membatasi percepatan inovasi dan ekspansi usaha berbasis 
teknologi. 
Pada masa DNI, posisi PHEES PRO sebagai produk pakan inovatif berbasis 
probiotik berada dalam ruang yang relatif terbatas. Akses terhadap modal besar, 
kemitraan internasional, serta alih teknologi canggih menjadi kurang optimal 
karena adanya batasan kepemilikan dan persyaratan khusus. Bagi produk yang 
masih berada pada tahap awal pengembangan atau skala laboratorium–pilot, 
kondisi ini membuat pertumbuhan lebih bergantung pada pendanaan internal, 
hibah riset, atau kolaborasi akademik, sehingga laju komersialisasi berjalan lebih 
lambat. 

Transformasi kebijakan menuju Daftar Positif Investasi mengubah 
paradigma tersebut secara fundamental. DPI menempatkan hampir seluruh 
bidang usaha sebagai terbuka untuk investasi, kecuali yang secara eksplisit 
dinyatakan tertutup atau dibatasi. Dalam kerangka ini, industri pakan ikan—
termasuk pakan lele dengan teknologi probiotik seperti PHEES PRO—pada 
prinsipnya terbuka bagi penanaman modal, baik dalam negeri maupun asing. 
Perubahan ini menandai pengakuan negara bahwa sektor agribisnis dan 
akuakultur berbasis inovasi memiliki peran penting dalam ketahanan pangan dan 
pertumbuhan ekonomi. 

Bagi PHEES PRO, status dalam DPI menciptakan posisi yang lebih 
prospektif. Produk ini tidak lagi terhambat oleh batasan struktural investasi, 
sehingga lebih leluasa menarik mitra strategis, investor modal ventura, maupun 
perusahaan pakan skala besar yang tertarik pada diferensiasi berbasis probiotik. 
Keterbukaan ini juga memperkuat legitimasi produk sebagai entitas bisnis yang 
siap masuk ke rantai industri nasional, bukan sekadar produk riset atau 
komunitas.  
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b. Legalitas Usaha 

 
Gambar 2. Hak Kekayaan Intelektual 

Sebagaimana terlihat pada dokumen yang ditampilkan. Kepemilikan HKI 
ini menunjukkan bahwa konsep, formulasi, dan karya ilmiah yang melandasi 
PHEES PRO telah diakui secara hukum sebagai ciptaan yang sah. Dengan 
demikian, aspek inovasi dan orisinalitas produk telah memperoleh perlindungan 
hukum, meskipun aktivitas komersialnya masih dalam tahap pra-usaha. 

Secara strategis, kepemilikan HKI menjadi fondasi penting bagi 
pengembangan PHEES PRO ke tahap berikutnya. HKI memberikan 
perlindungan terhadap plagiarisme sekaligus meningkatkan kredibilitas produk di 
mata mitra, investor, dan regulator. Ke depan, legalitas usaha dapat dibangun 
secara bertahap dengan menjadikan HKI sebagai dasar hukum inovasi. Dengan 
demikian, PHEES PRO berada pada posisi transisi antara produk riset dan 
produk komersial, dengan potensi besar untuk dikembangkan sebagai pakan 
ikan probiotik yang kompetitif dan berkelanjutan. 

 
2. Aspek Pasar 

a. TAM SAM SOM 
Tabel 1. Volume produksi ikan lele 

Tahun  Provinsi / Kabupaten Kelompok Ikan Volume Produksi 
2024 Jawa Timur Lele 16.885.335 
2024 Madura Lele 15.087 
2024 Bangkalan Lele 6.337 

Sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia (2025) 
 

Menurut tabel 4.1, data produksi ikan lele di Jawa Timur menunjukkan 
struktur pasar yang sangat besar dan tersegmentasi secara geografis. Volume 
produksi Jawa Timur mencapai 16.885.335, jauh lebih tinggi dibandingkan 
Madura (15.087) dan Bangkalan (6.337). Ketimpangan volume ini bukan hanya 
menggambarkan gap kapasitas produksi, tetapi juga mencerminkan disparitas 
infrastruktur, teknologi budidaya, kualitas input, dan intensitas pasar di masing-
masing wilayah. Dengan asumsi konsumsi pakan sebesar 1,3 kg per hari sesuai 
dengan konsep Feed Conversion Ratio (FCR), serta harga jual pakan probiotik 
sebesar Rp16.000 per kilogram, data ini dapat diolah menjadi estimasi pasar 
menggunakan model TAM–SAM–SOM. 

Dalam teori pemasaran, TAM (Total Addressable Market) 
menggambarkan keseluruhan potensi pasar tanpa mempertimbangkan 
keterbatasan distribusi, daya beli, atau penetrasi produk (I. Setiawati et al., 2024). 
Dengan demikian, nilai TAM = 16.885.335 × 1,3 × 16.000 adalah 
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351.214.968.000, menggambarkan total potensi nilai pasar pakan probiotik 
apabila seluruh pembudidaya lele di Jawa Timur mengadopsi produk tersebut 
secara penuh. Hasil ini menandakan peluang ekonomi yang sangat besar karena 
Jawa Timur merupakan salah satu pusat produksi lele terbesar di Indonesia. 
Namun secara kritis, TAM sering dianggap bersifat idealis dan tidak 
mencerminkan kondisi pasar yang sebenarnya, terutama karena adopsi pakan 
probiotik memerlukan perubahan perilaku petani, modal tambahan, dan jaminan 
hasil. 

Berikutnya, SAM (Serviceable Available Market) dihitung sebagai 15.087 
× 1,3 × 16.000 adalah 313.809.600, merepresentasikan potensi pasar di wilayah 
Madura. Angka ini lebih realistis sebagai target awal, karena pasar Madura secara 
geografis terpisah dan memiliki preferensi serta skala produksi yang berbeda dari 
wilayah utama Jawa Timur. Pasar ini dapat menjadi pintu masuk yang strategis 
bagi produsen pakan probiotik karena skala yang lebih kecil memungkinkan 
pendekatan edukatif dan distribusi yang lebih terfokus. Namun secara kritis, perlu 
dipertimbangkan bahwa tingkat adopsi teknologi di Madura cenderung lebih 
lambat sehingga strategi penetrasi pasar harus mengutamakan demonstrasi 
manfaat dan penurunan risiko bagi pembudidaya. 

SOM (Serviceable Obtainable Market) dihitung dari 6.337 × 1,3 × 16.000 
adalah 131.809.600, yaitu nilai pasar yang realistis dan dapat dicapai dalam 
jangka pendek, khususnya di Bangkalan. Wilayah ini memiliki struktur pasar yang 
paling kecil, tetapi justru representatif untuk pilot project penerapan pakan 
probiotik. Bangkalan dapat menjadi laboratorium pasar untuk menguji efektivitas 
pendekatan pemasaran, efisiensi distribusi, dan respons pengguna sebelum 
memperluas penetrasi ke wilayah SAM dan TAM. Namun secara kritis, pasar kecil 
juga berarti margin ekspansi terbatas, sehingga keberhasilan SOM harus 
dipandang sebagai validasi model bisnis, bukan tujuan komersial akhir. 

 
3. Aspek Keuangan 

Tabel 2. Komposisi dan Spesifikasi Bahan Baku Pakan 
No Bahan Persentase Jumlah 

(kg/bln) 
Spesifikasi 

1 Tepung ikan lokal 20% 200 Protein ≥55%, kadar air 
<10% 

2 Bungkil kedelai 25% 250 Protein ≥44%, defatted 
3 Dedak halus 

fermentasi 
20% 200 Serat <12%, hasil 

fermentasi mikroba 
4 Tepung jagung 15% 150 Karbohidrat tinggi, 

energi 
5 Tepung tapioka 8% 80 Binder alami 
6 Minyak ikan 3% 30 Sumber lemak & asam 

lemak esensial 
7 Premix vitamin-

mineral 
2% 20 Standar pakan ikan 

8 Kultur mikroba 
(starter probiotik) 

2% 20 Bacillus/Lactobacillus 
aktif 

9 Molase/gula 
fermentasi 

5% 50 Substrat fermentasi 

Total  100% 1.000 kg  
Sumber: Penulis, 2026 
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Tabel 3. Biaya Bahan Baku (Bahan Habis Pakai) 
No Bahan Harga/kg (Rp) Total (Rp) 
1 Tepung ikan 12.000 2.400.000 
2 Bungkil kedelai 6.500 1.625.000 
3 Dedak halus 3.000 600.000 
4 Tepung jagung 4.000 600.000 
5 Tepung tapioka 3.500 280.000 
6 Minyak ikan 15.000 450.000 
7 Premix vit-min 20.000 400.000 
8 Kultur mikroba 25.000 500.000 
9 Molase 4.000 200.000 

Total Bahan Baku   7.455.000 
Sumber : Penulis, 2026 

 
Tabel 4. Biaya Operasional 

Komponen Biaya (Rp/bln) 
Listrik (mesin pellet, mixer, fermentor) 400.000 
Air bersih 100.000 
Gas/BBM 150.000 
Plastik kemasan (1 kg) 500.000 
Label & cetak kemasan 200.000 
Desinfektan & sanitasi 100.000 
Subtotal 1.450.000 

Sumber: Penulis, 2026 
 

Tabel 5. Biaya Tenaga Kerja 
Posisi Jumlah Gaji (Rp/bln) Total 

Operator produksi 2 orang 1.500.000 3.000.000 
Administrasi/quality 
control 

1 orang 1.250.000 1.250.000 

Total Tenaga Kerja   4.250.000 
Sumber: Penulis, 2026 

 
Tabel 6. Rekapitulasi Total Biaya Produksi (TCP) 

Komponen Biaya (Rp) 
Bahan baku 7.455.000 
Operasional produksi 1.450.000 
Tenaga kerja 4.250.000 
Total Biaya Produksi 13.155.000 

Sumber: Penulis, 2026 
 

Harga Pokok Produksi (HPP) 
HPP per kg = 13.155.000/1000 = Rp 13.155/kg 
Penentuan Harga Jual (Margin 20%) 
Harga Jual = 13.155 + 2.631 = Rp 15.800/kg (dibulatkan) 
Harga jual layak pasar: Rp 16.000/kg 
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Tabel 7. Investasi Awal (Fixed Cost/Modal Awal) 
No Peralatan Produksi Estimasi Harga (Rp) 
1 Mesin pellet kapasitas kecil–

menengah 
8.000.000 

2 Mixer horizontal 5.000.000 
3 Fermentor drum (food grade) 2.500.000 
4 Timbangan digital 750.000 
5 Rak pengering & alat bantu 1.250.000 
6 Instalasi listrik & alat QC 

sederhana 
1.500.000 

Total Investasi Awal  Rp 20.000.000 
Sumber: Penulis, 2026 

 
a. Net Present Value (NPV) 

Dalam analisis ini, digunakan beberapa asumsi utama. Pertama, investasi 
awal yang dibutuhkan untuk memulai usaha PHEES PRO adalah sebesar 
Rp20.000.000, yang mencakup biaya peralatan produksi dan pengembangan 
formulasi. Kedua, usaha ini diproyeksikan menghasilkan margin bersih 
Rp2.845.000 per bulan, sehingga total arus kas bersih tahunan mencapai 
Rp34.140.000. Ketiga, tingkat suku bunga atau tingkat diskonto yang digunakan 
adalah 10% per tahun, mencerminkan biaya modal dan risiko usaha. Keempat, 
periode analisis investasi diasumsikan selama 5 tahun, yang lazim digunakan 
dalam studi kelayakan usaha mikro dan kecil berbasis teknologi pangan. 

PV Arus Kas = Rp34.140.000 × 3,79 = Rp129.390.600 
Selanjutnya, nilai NPV diperoleh dengan mengurangkan investasi awal 

dari nilai sekarang arus kas tersebut: 
NPV = Rp129.390.600 – Rp20.000.000= Rp109.390.600 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa NPV bernilai positif sebesar 

Rp109.390.600. Nilai NPV yang positif mengindikasikan bahwa usaha PHEES 
PRO mampu menghasilkan manfaat finansial yang lebih besar dibandingkan 
dengan biaya investasi yang dikeluarkan, setelah memperhitungkan faktor waktu 
dan tingkat suku bunga. Dengan kata lain, proyek ini tidak hanya mampu 
mengembalikan modal awal, tetapi juga memberikan keuntungan riil bagi investor 
atau pengelola usaha. 

b. Profitability Index (PI) 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦	𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 =
Nilai	Sekarang	dari	Arus	Kas	Masa	Depan

Investasi	Awal  

Dalam analisis ini, digunakan nilai Net Present Value (NPV) sebesar 
Rp109.390.600 dan investasi awal sebesar Rp20.000.000. Berdasarkan konsep 
NPV, nilai sekarang dari total arus kas masuk dapat dihitung dengan membagi 
nilai investasi awal, sehingga diperoleh: 

PI = Rp109.390.600/ Rp20.000.000= 5,47 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Profitability Index PHEES PRO 

sebesar 5,47, yang berarti setiap Rp1,00 dana investasi yang ditanamkan mampu 
menghasilkan manfaat finansial sebesar Rp5,47 dalam nilai sekarang. Nilai PI 
yang lebih besar dari satu merupakan indikator kuat bahwa proyek tersebut layak 
secara finansial, karena manfaat yang diterima melebihi biaya yang dikeluarkan. 

c. Analisis Sensitivitas 
Berdasarkan perhitungan awal, PHEES PRO memiliki Net Present Value 

(NPV) sebesar Rp109.390.600 dengan investasi awal Rp20.000.000. Nilai NPV 
yang positif dan relatif tinggi ini menunjukkan bahwa pada kondisi normal 
(baseline), proyek memberikan keuntungan finansial yang signifikan. Selisih yang 
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besar antara NPV dan investasi awal mengindikasikan adanya ruang toleransi 
terhadap fluktuasi variabel finansial, sehingga proyek berpotensi tetap layak 
meskipun terjadi perubahan eksternal. 

PEMBAHASAN 
Aspek Hukum 
Hasil penelitian terhadap produk Phees Pro pakan ikan lele dengan induksi probiotik 
menunjukkan bahwa secara ilmiah dan inovatif produk ini memiliki potensi yang kuat, 
meskipun saat ini belum memiliki legalitas usaha secara formal. Keberadaan Hak 
Kekayaan Intelektual (HKI) pada Phees Pro menjadi indikator penting bahwa inovasi 
formulasi, proses produksi, atau teknologi probiotik yang digunakan telah diakui secara 
hukum sebagai karya intelektual. HKI berfungsi sebagai pelindung nilai inovasi sekaligus 
bukti kebaruan (novelty) yang menjadi dasar utama dalam menilai kelayakan hasil 
penelitian untuk dikembangkan ke tahap komersialisasi. 

Dari perspektif kebijakan investasi, posisi Phees Pro yang tidak termasuk dalam 
Daftar Negatif Investasi (DNI) dan justru berada dalam Daftar Positif Investasi (DPI) 
memberikan sinyal kebijakan yang sangat kondusif. DPI menegaskan bahwa industri 
pakan ikan merupakan bidang usaha yang terbuka bagi penanaman modal dan 
pengembangan usaha. Artinya, secara struktural dan regulatif pada level makro, tidak ada 
larangan bagi produk Phees Pro untuk dikembangkan dan dipasarkan. Kondisi ini 
memperkuat hasil penelitian bahwa hambatan utama Phees Pro bukan terletak pada 
kebijakan investasi, melainkan pada aspek kesiapan kelembagaan usaha. 

Namun, tidak dimilikinya legalitas usaha—seperti Nomor Induk Berusaha (NIB), 
izin produksi pakan, dan registrasi produk—menjadi faktor krusial yang membatasi 
pemasaran secara luas. Dalam konteks hasil penelitian, kondisi ini menempatkan Phees 
Pro pada tahap pra-komersial (pre-commercial stage). Produk dapat dinilai layak secara 
teknis dan inovatif, tetapi belum sepenuhnya layak secara administratif untuk dipasarkan 
di pasar terbuka. Tanpa legalitas usaha, pemasaran hanya dapat dilakukan secara 
terbatas, misalnya untuk uji lapang, pilot project, atau kerja sama riset dengan 
pembudidaya, bukan distribusi komersial berskala besar. 

Meskipun demikian, kepemilikan HKI dan posisi dalam DPI justru memperkuat 
argumen bahwa Phees Pro layak dipasarkan secara bersyarat. Artinya, produk ini layak 
untuk dikenalkan ke pasar terbatas sebagai hasil hilirisasi penelitian, sembari proses 
legalitas usaha dipenuhi. HKI memberikan jaminan perlindungan inovasi, sedangkan DPI 
membuka peluang masuknya investor yang dapat membantu percepatan perizinan, 
peningkatan kapasitas produksi, dan pemenuhan standar mutu. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian, Phees Pro layak untuk dipasarkan 
secara bertahap, bukan ditunda sepenuhnya. Kelayakan ini bersifat potensial dan 
prospektif, dengan prasyarat utama penyelesaian legalitas usaha. Jika aspek administratif 
tersebut dipenuhi, Phees Pro berpotensi kuat menjadi produk pakan ikan lele berbasis 
probiotik yang kompetitif dan berkelanjungan 
 
Aspek Pasar 

Hasil penelitian pasar terhadap produk Phees Pro pakan ikan lele dengan induksi 
probiotik menggunakan pendekatan TAM, SAM, dan SOM memberikan gambaran 
kuantitatif yang penting untuk menilai kelayakan pemasaran produk. Pendekatan ini tidak 
hanya menunjukkan besarnya potensi pasar, tetapi juga membantu memahami tingkat 
realisme penetrasi pasar pada tahap awal komersialisasi. Dengan harga jual yang 
ditetapkan sebesar Rp16.000 per kg dan asumsi konsumsi pakan sebesar 1,3 kg per hari, 
hasil perhitungan menunjukkan struktur pasar yang bertahap dan rasional. 

Nilai Total Addressable Market (TAM) sebesar Rp351.214.968.000 di wilayah 
Jawa Timur mencerminkan potensi pasar maksimum apabila Phees Pro mampu 
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menjangkau seluruh pembudidaya lele di provinsi tersebut. Angka ini menunjukkan bahwa 
kebutuhan pakan lele di Jawa Timur sangat besar dan bahwa pakan probiotik memiliki 
ruang yang luas untuk dikembangkan. Dari sudut pandang penelitian, TAM yang tinggi 
mengindikasikan bahwa masalah yang ingin diselesaikan Phees Pro-efisiensi pakan dan 
peningkatan kesehatan ikan bersifat relevan dan dibutuhkan oleh pasar secara luas. 

Selanjutnya, Serviceable Available Market (SAM) sebesar Rp313.809.600 di 
wilayah Madura menggambarkan segmen pasar yang secara geografis dan operasional 
lebih realistis untuk dilayani pada tahap awal. Nilai ini menunjukkan bahwa bahkan pada 
skala wilayah yang lebih sempit, terdapat potensi permintaan yang cukup signifikan untuk 
menopang aktivitas produksi dan distribusi awal. SAM yang relatif besar dibandingkan 
SOM juga mengindikasikan bahwa pasar Madura masih memiliki ruang pertumbuhan yang 
luas apabila kapasitas produksi dan distribusi ditingkatkan. 

Sementara itu, Serviceable Obtainable Market (SOM) sebesar Rp131.809. di 
Kabupaten Bangkalan merepresentasikan pangsa pasar yang paling realistis untuk dicapai 
dalam jangka pendek. Nilai SOM ini penting karena mencerminkan target penjualan awal 
yang dapat dicapai dengan sumber daya terbatas, jaringan distribusi lokal, dan pendekatan 
pemasaran langsung kepada pembudidaya. Dalam konteks penelitian kelayakan, SOM 
yang terukur dan tidak terlalu ambisius justru menunjukkan perencanaan pasar yang 
matang dan berbasis realitas lapangan. 

Berdasarkan hasil TAM, SAM, dan SOM tersebut, produk Phees Pro dapat 
dinyatakan layak untuk dipasarkan. Kelayakan ini didukung oleh tiga aspek utama: 
besarnya potensi pasar jangka panjang (TAM), adanya pasar menengah yang dapat 
segera dilayani (SAM), dan target penetrasi awal yang realistis (SOM). Dengan strategi 
pemasaran bertahap yang dimulai dari Bangkalan, kemudian diperluas ke Madura dan 
Jawa Timur, Phees Pro memiliki peluang yang kuat untuk tumbuh secara berkelanjutan. 
Oleh karena itu, secara ekonomi dan pasar, hasil TAMSAMSOM menunjukkan bahwa 
Phees Pro layak dikomersialkan, khususnya sebagai produk inovatif berbasis probiotik 
dengan pendekatan pengembangan pasar yang progresif. 
 
Aspek Keuangan 
Nilai NPV sebesar Rp109.390.600 mengindikasikan bahwa proyek PHEES PRO mampu 
menghasilkan nilai tambah ekonomi yang signifikan di atas investasi awal. Dalam 
wawancara, sebagian besar responden menyatakan bahwa pakan probiotik memiliki daya 
tarik tersendiri karena dianggap mampu meningkatkan efisiensi pakan dan kesehatan ikan. 
Persepsi positif ini selaras dengan hasil NPV yang tinggi, yang mencerminkan bahwa 
keunggulan fungsional produk berpotensi diterjemahkan menjadi arus kas yang stabil. 
Namun, secara kritis dapat dicatat bahwa nilai NPV tersebut sangat bergantung pada 
konsistensi permintaan dan kemampuan produsen menjaga kualitas produk, sebagaimana 
juga disoroti oleh responden yang menekankan pentingnya kepercayaan pasar. 

Hasil wawancara juga menyinggung keterbatasan modal dan kehati-hatian dalam 
pengalokasian investasi. Temuan ini berkorelasi erat dengan Profitability Index (PI) 
sebesar 5,47, yang menunjukkan bahwa setiap satu satuan dana investasi mampu 
menghasilkan lebih dari dua kali lipat manfaat finansial. Dari sudut pandang kritis, nilai PI 
yang tinggi memperkuat argumen responden bahwa PHEES PRO merupakan proyek yang 
efisien dan menarik, khususnya bagi usaha rintisan berbasis teknologi. Namun demikian, 
PI yang besar juga berpotensi menimbulkan bias optimisme apabila tidak diimbangi 
dengan analisis risiko yang memadai, terutama dalam menghadapi fluktuasi biaya bahan 
baku dan ketidakpastian pasar pakan ikan. 

Analisis sensitivitas memberikan dimensi kritis tambahan terhadap hasil 
wawancara. Beberapa responden menyampaikan kekhawatiran terhadap kemungkinan 
penurunan penjualan akibat persaingan dengan pakan konvensional yang lebih murah. 
Temuan ini tercermin dalam simulasi sensitivitas, di mana penurunan arus kas hingga 10-
20% masih menghasilkan NPV positif, namun dengan margin keamanan yang semakin 
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menyempit. Interpretasi ini menunjukkan bahwa meskipun PHEES PRO tergolong tangguh 
secara finansial, ketahanan tersebut memiliki batas. Dengan kata lain, optimisme 
responden perlu diimbangi dengan strategi mitigasi risiko yang jelas, seperti diferensiasi 
produk, edukasi pasar, dan efisiensi produksi. 

Dengan demikian, interpretasi atas temuan ini menegaskan bahwa PHEES PRO 
layak secara finansial dan strategis, tetapi keberlanjutan usahanya sangat ditentukan oleh 
kemampuan manajemen dalam menjaga kualitas, mengendalikan risiko, dan merespons 
dinamika pasar. Pendekatan kritis ini memperkuat hasil wawancara sekaligus 
menempatkan analisis finansial sebagai alat validasi, bukan sekadar legitimasi angka. 

SIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menilai kelayakan bisnis produk PHEES PRO sebagai 

pakan ikan dengan induksi bakteri probiotik melalui pendekatan studi kelayakan bisnis 
yang mencakup aspek hukum, aspek pasar, dan aspek keuangan. Berdasarkan hasil 
analisis yang telah dilakukan secara sistematis, dapat disimpulkan bahwa produk PHEES 
PRO layak untuk dikembangkan, dengan catatan perlunya penguatan pada beberapa 
aspek strategis agar keberlanjutan bisnis dapat terjamin dalam jangka panjang. 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kelayakan bisnis PHEES PRO ditentukan oleh keterpaduan antara aspek hukum, aspek 
pasar, dan aspek keuangan. Ketiga aspek ini saling mendukung dalam membentuk fondasi 
usaha yang berkelanjutan. Apabila pengelolaan usaha dilakukan secara konsisten dengan 
memperhatikan kepatuhan hukum, strategi pasar yang adaptif, dan pengendalian 
keuangan yang efektif, maka PHEES PRO memiliki peluang besar untuk berkembang 
sebagai produk pakan ikan inovatif yang kompetitif di pasar nasional. 
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